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A. PENDAHULUAN
Nilai perusahaan yang tercermin dalam kondisi keuangan (single bottom line) tidak lagi menjadi

satu-satunya tanggung jawab yang dimiliki perusahaan. Aspek sosial, lingkungan dan keuangan (triple
bottom lines) kini menjadi tanggung jawab yang juga harus dipikul oleh perusahaan (Kiroyan, 2006).
Kemajuan di bidang teknologi dan informasi adanya keterbukaan pasar menyebabkan perusahaan harus
memperhatikan secara serius dan lebih terbuka mengenai dampak yang ditimbulkan dari aktivitas
perusahaan tersebut terhadap alam, lingkungan, dan sosialnya (stakeholder). Hal ini harus dilakukan sebuah
perusahaan sebagai upaya dalam menghadapi era globalisasi.

Bentuk sustainability reporting adalah salah satu yang memberikan keterangan mengenai berbagai
aspek perusahaan, seperti aspek sosial, lingkungan, dan keuangan dalam laporan tahunan tercakup dalam
Corporate Social Responsibility Report. Pengungkapan tanggung jawab sosial yang baik tentunya
mencerminkan lingkungan kinerja perusahaan yang baik pula, kondisi ini tentunya akan direspon positif
oleh investor melalui peningkatan harga saham. Apabila keraguan investor terhadap perusahaan muncul
maka akan diikuti oleh respon negatif yang akan berimbas pada penurunan harga saham, hal ini dapat saja
terjadi dikarenakan lingkungan kinerja perusahaan yang buruk (Almilia dan Wijayanto, 2007).

Perusahaan yang tumbuh dan berkembang mempunyai tujuan utama yaitu profitabilitas dengan
mendapatkan pencitraan dan persepsi yang baik dari para stakeholder. Namun dewasa ini pandangan
tersebut bergeser ke arah yang lebih kompleks yaitu bagaimana masyarakat sebagai pengguna hasil
produksi perusahaan mengakui kredibilitas perusahaan tersebut. Sebab, perusahaan merupakan bagian dari
masyarakat dan lingkungan yang keberadaannya tidak lepas darinya. Mengingat hal tersebut maka penting
bagi perusahaan untuk turut serta menjaga dan peduli terhadap aspek sosial baik masyarakat maupun
lingkungan dimana perusahaan tersebut beroperasi. Konsep ini kemudian berkembang dengan istilah
Corporate Sosial Responsibility (CSR).

Tuntutan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi yang transparan, organisasi yang
akuntabel serta tata kelola perusahaan yang semakin bagus (good corporate governance) semakin
memaksa perusahaan untuk memberikan informasi mengenai aktivitas sosialnya. Masyarakat
membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas sosialnya
sehingga hak masyarakat untuk hidup aman dan tenteram, kesejahteraan karyawan, dan keamanan
mengkonsumsi makanan dapat dipenuhi (Anggraini, 2006). Pasal 74 Ayat 1 dan 2, dalam UU Perseroan
Terbatas No. 40 tahun 2007 juga memperkuat penyataan Anggraini tersebut bahwa Undang-undang telah
mewajibkan perusahaan yang beroperasi dalam bidang/berkaitan dengan sumber daya alam untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pernyataan serupa yang menyatakan bahwa laporan
keuangan bertujuan untuk melaporkan aktivitas- aktivitas perusahaan yang mempengaruhi komunitas yang
mana dapat ditentukan dan dijelaskan atau diukur serta pentingnya bagi perusahaan dalam lingkungan
sosialnya terdapat dalam tujuan laporan keuangan no. 12 pada Trueblood Report (Belkaoui, 2009). Jadi,
laporan keuangan selain berguna dalam pengambilan keputusan, seharusnya juga dapat digunakan untuk
menilai bagaimana manajemen bertanggungjawab dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. Dampak sosial yang ditimbulkan oleh masing-masing perusahaan tentunya pasti berbeda,
karena ada setiap perusahaan memiliki karakteristik yang membedakan satu perusahaan dengan
perusahaan yang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lovink (2013) ada enam faktor yang
diindikasikan mempengaruhi pengungkapan CSR di Malaysia. Faktor-faktor tersebut adalah foreign
shareholder, government shareholder, dependence on government, dependence on foreign partner
industry, size dan profitability. Penelitian ini melanjutkan penelitian Lovink (2013) dengan mengadopsi
beberapa faktor dan menambahkan faktor baru.

Konsep CSR pada umumnya menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan tidak hanya terhadap
pemiliknya atau pemegang saham saja tetapi juga terhadap para stakeholder yang terkait dan/atau terkena
dampak dari keberadaan perusahaan. Perusahaan yang menjalankan aktivitas CSR akan memperhatikan
dampak operasional perusahaan terhadap kondisi sosial dan lingkungan dan berupaya agar dampaknya
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positif. Sehingga dengan adanya konsep CSR diharapkan kerusakan lingkungan yang terjadi di dunia,
mulai dari penggundulan hutan, polusi udara dan air, hingga perubahan iklim dapat dikurangi.

Berbagai dampak dari keberadaan perusahaan di tengah-tengah masyarakat telah menyadarkan
masyarakat di dunia bahwa sumber daya alam adalah terbatas dan oleh karenanya pembangunan ekonomi
harus dilaksanakan secara berkelanjutan, dengan konsekuensi bahwa perusahaan dalam menjalankan
usahanya perlu menggunakan sumber daya dengan efisien dan memastikan bahwa sumber daya tersebut
tidak habis, sehingga tetap dapat dimanfaatkan oleh generasi di masa mendatang. Dengan konsep
pembangunan berkelanjutan (sustainable development), maka kegiatan CSR menjadi lebih terarah, paling
tidak perusahaan perlu berupaya melaksanakan konsep tersebut. Penelitian ini merupakan rujukan dari
penelitian yang dilakukan oleh Primadewi (2014), yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis
regresi linear berganda menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris independen dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan, sedangkan leverage dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial. Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai beberapa faktor yang diduga mempengaruhi pengungkapan
tanggung jawab sosial, yakni ukuran dewan komisaris, rasio leverage, rasio profitabilitas serta ukuran
perusahaan pada laporan keuangan perusahaan LQ30 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
2020.

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Landasan Teori

CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan atau konsep yang dilakukan oleh
perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap
sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu beroperasi untuk menjalankan usaha.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

1. Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan wakil shareholder dalam entitas bisnis yang berbadan hukum
Perseroan Terbatas (PT) yang berfungsi mengawasi pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh
manajemen (direksi), dan bertanggung-jawab untuk menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung
jawab mereka dalam mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan (Mulyadi,
2010)

2. Rasio Leverage

Leverage yaitu rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjang. Tingkat pengelolaan hutang (leverage) berkaitan dengan bagaimana
perusahaan didanai dan apakah perusahaan didanai lebih banyak menggunakan hutang (Hardiningsih,
2008).

3. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan (Fahmi,
2012). Rasio profitabilitas kaitannya dengan asset.

4, Ukuran Perusahaan

Ukuran suatu perusahaan dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan mereka. Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada
perusahaan kecil. Mengukur besarnya sebuah perusahaan dapat diukur dengan total aset atau besar harta
perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai logaritma total asset.

Teori Agency
Menurut Indra (2007), merupakan teori yang menjelaskan hubungan yang terjadi antara pihak
manajemen perusahaan selaku agen dengan pemilik perusahaan selaku pihak principal. Pihak principal
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adalah pihak yang memberikan perintah kepada pihak lain yaitu agen untuk melakukan semua kegiatan
atas nama principal.

Teori Legitimasi

Menurut Gray (1996) merupakan model pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada
keberpihakan terhadap masyarakat, pemerintah, individu dan kelompok masyarakat (Gray at el, 1996). Hal
tersebut menggambarkan adanya kontrak sosial antara perusahaan terhadap masyarakat dan adanya
pengungkapan sosial lingkungan.

Teori Stakeholder

Menurut Budimanta (2008) stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat langsung maupun tidak
langsung oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun operasi perusahaan. Teori stakeholder mengatakan
bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus
memberikan manfaat bagi stakeholder.

Teori Kontrak Sosial

Teori yang menyandingkan kesepakatan antara rakyat dengan para pemimpinnya, atau antara
manusia-manusia yang tergabung di dalam komunitas tertentu. Secara tradisional, istilah kontrak sosial
digunakan di dalam argumentasi yang berupaya menjelaskan hakikat dari kegiatan berpolitik atau
menjelaskan tanggung jawab dari pemimpin kepada rakyat. (Hobbes: 1950)

C. METODE PENELITIAN

Berdasarkan metode dan teori yang ada maka penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif
kuantitatif yaitu penelitian yang mengungkap besar atau kecilnya pengaruh atau hubungan antar variabel
yang dinyatakan dalam angka-angka, dengan cara mengumpulkan data-data yang merupakan faktor
pendukung terhadap pengaruh antara variabel-variabel yang bersangkutan kemudian mencoba untuk di
analisis.

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang telah go public yang terdaftar
dalam BEI yang tergolong dalam LQ30 dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 berjumlah 30
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang tergolong dalam LQ30 di Bursa
Efek Indonesia dan yang memenuhi Kkriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti yang berjumlah sebanyak
23 perusahaan. Kriteria yang digunakan adalah:

1. Terdaftar secara konsisten dari Tahun 2017 sampai dengan 2020

2. Telah diaudit oleh akuntan publik dari Tahun 2017 sampai dengan 2020

3. Tidak pernah keluar dalam kelompok LQ30 berdasarkan Bursa Efek Indonesia
4. Bukan perusahaan yang baru yang terdaftar di antara Tahun 2017-2020.

D. PEMBAHASAN

Regresi Linear Berganda
Tabel 1 Statistik Deskriptif

95% Confidence Interval For

N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean Minimum  Maximum
Lower Bound Upper Bound
Dewan Komisaris 30 27,7333 4,60086 1,1931 25,1744 30,2923 21,00 34,00
Rasio Profitabilitas 30 27,6250 5,16556 ,92139 25,6611 29,5889 23,00 35,00
Rasio Leverage 30 30,6975 4,30127 ,57532 29,4612 31,9138 27,00 35,00
Ukuran Perusahaan 30 28,7021 4,63868 ,55993 27,5751 29,8292 21,00 35,00

28,68948 4,67659
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Diketahui bahwa nilai konstan yaitu o = 22,744, sedangkan koefisien variabel Komposisi Dewan
Komisaris sebesar 4,671, koefisien variabel Rasio Profitabilitas yaitu sebesar 0,599, Rasio Leverage yaitu
2,126. dan Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar — 3,430. Dari koefisien regresi di atas dibentuk persamaan
regresi sebagai berikut: Y = 22,744 + 4,671 X1 + 0,599 X> + 2,126 X3 — 3,430X4

Tabel 2 Pengujian Hipotesis

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig Tolerance  VIF
B St. Error Beta
1 (Constant) -.085 .010 -.142 723
Dewan Komisaris -.094 490 322 -.193 .848 521 1.010
Rasio Profitabilitas 2.839 .856 411 3.317 .002 .979 1.022
Rasio Leverage -.071 .033 -.263 -2.134 .039 .988 1.012
Ukuran Perusahaan -0.43 .025 -.060 -1.683 .100 517 1.948
UJI HIPOTESIS
Uji F

Didapatkan Fnitung Sebesar 2,982 dengan probabilitas 0.030. Hal ini menunjukkan bahwa Sig F
lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 dan dfl = k -1, df2 = n — k (df1= 5-1, Df2=46-5) =2,60 lebih kecil
dari F hitung sebesar 2,982. Dari 2 pengujian tersebut maka Ho ditolak dan menerima Ha. Ini
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang diajukan diterima, semua variabel secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CSR
Uji t

Pengujian koefisien regresi Komposisi Dewan Komisaris. Pada variabel jumlah Komposisi
Dewan Komisaris, nilai t nitung diperoleh sebesar 3,010, ini lebih besar dari nilai twnel yaitu sebesar 2,019.
Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, Komposisi Dewan Komisaris
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Pengujian koefisien regresi Rasio Profitabilitas

Pada variabel Rasio Profitabilitas, nilai t nitung diperoleh sebesar 1,385, ini lebih kecil dari nilai tiapel
yaitu sebesar 2,019. Hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha. ditolak. Dengan demikian, Rasio
Profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Pengujian koefisien regresi Rasio Leverage

Pada variabel Rasio Leverage, nilai t niung diperoleh sebesar 1,790, ini lebih kecil dari nilai ttabel
yaitu sebesar 2,019. Hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, Rasio Leverage
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Pengujian koefisien regresi Ukuran Perusahaan

Pada variabel Ukuran Perusahaan, nilai t nitung diperoleh sebesar -0,862, ini lebih kecil dari nilai
tranel Yaitu sebesar 2,019. Hal ini berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, variabel
Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil uji parsial ditemukan bahwa hanya Komposisi Dewan Komisaris yang memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan tiga faktor yang lain yaitu Rasio
Profitabilitas, Rasio Leverage dan Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Berdasarkan besarnya koefisien determinasi (R?) nilai adjusted R Square yaitu
sebesar 0,368. Hal ini berarti bahwa Komposisi Dewan Komisaris, Rasio profitabilitas, Rasio Leverage
dan Ukuran Perusahaan secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 0,225 x100% = 22,5%.
Sedangkan sisanya sebesar 77,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain yang tidak terlibat dalam
penelitian.
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Saran

Semua variabel memiliki pengaruh terhadap CSR, namun pengaruh yang ditunjukkan tidak terlalu
besar, hanya 22,5%. Untuk itu, penulis menyarankan agar penelitian Selanjutnya dapat mencoba dengan
variabel lain yang tidak terlibat dalam penelitian ini, misalnya NPM, ROE, Kepemilikan Saham,
Pengungkapan media dan lain-lain.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah populasi dan sampel penelitian
sehingga penelitian tersebut dapat lebih sempurna. Untuk pengungkapan CSR diharapkan penelitian
selanjutnya dapat turun langsung ke lapangan agar dapat memastikan apakah perusahaan benar-benar
menjalankan fungsi CSR dengan tepat dan benar serta bermanfaat bagi lingkungan perusahaan dan bagi
masyarakat.
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